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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan RahmatNya 

penyusunan prosiding seminar nasional dengan tema “Mengembangkan Potensi 

Masyarakat melalui Karya Akademisi dan Program Kemitraan Bersama Perguruan 

Tinggi” dapat terselesaikan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga 

Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan tahun 2024. 

Penerbitan prosiding ini merupakan salah satu tujuan dari terlaksananya seminar 

nasional, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian dari para 

akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang keilmuan. Prosiding ini berisi 

kumpulan artikel yang telah dipresentasikan selama seminar. Kami berharap, 

prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi hasil seminar, tetapi dapat 

memberikan kontribusi dalam penyebaran berbagai pengetahuan, pengalaman, dan 

temuan terbaru baik berupa teori maupun praktik di bidang terkait. 

Proses penyusunan prosiding ini ditata oleh kepanitian seminar nasional LPPM 

Universitas Negeri Medan. Untuk itu, tak luput rasa syukur dan terima kasih 

dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan segala rahmat- 

Nya sehingga prosiding dapat disusun dan dirampungkan. Pada kesempatan ini 

juga, ucapan terima kasih disampaikan kepada (1) Rektor Universitas Negeri 

Medan Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd., yang telah memfasilitasi semua kegiatan 

seminar basional LPPM Unimed; (2) Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. sebagai 

narasumber 1; (3) Prof. Dr. Ir. M. Faiz Syuaib. M.Agr., selaku narasumber 2; (4) 

Indra Kuspriyadi selaku narasumber 3; (5) Ketua LPPM Unimed, Dr. Hesti 

Fibriasari, M.Hum., yang telah mendukung dan mengarahkan kegiatan seminar 

nasional ini. Terima kasih juga telah berkontribusi dalam menyukseskan seminar 

nasional ini, termasuk para pembicara, peserta, dan panitia. Semoga prosiding hasil 

seminar nasional ini dapat bermanfaat dan menginspirasi penelitian dan pengabdian 

serta pengembangan di masa mendatang. 
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Abstrak 

 

Mitra pada kegiatan pengabdian ini merupakan para petani jamur dan masyarakat 

sekitar Desa Sidodadi, Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Karakteristik tanaman jamur tiram yang memiliki tingkat 

kelembaban dan kadar air yang tinggi menyebabkan jamur tiram tidak dapat 

bertahan lama dalam kondisi segar. Rata-rata jamur tiram berada dalam kondisi 

segar dari segi tampilannya sekitar 1 – 2 hari, setelah itu jamur tiram akan terlihat 

layu dan sedikit berwarna kehitaman sehingga kurang menarik pelanggan, Namun, 

jika ditinjau dari segi rasa, jamur tiram dapat bertahan lebih lama, mencapai dua 

minggu jika di simpan pada lemari pendingin. Hal ini seringkali menjadi kendala 

bagi para petani jamur tiram, terlebih ketika panen berlimpah dimana stok jamur 

tidak habis terjual dalam waktu cepat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan keterampilan dalam pengolahan produk turunan jamur tiram 

menjadi frozen food (makanan beku) sehingga dapat menjadi alternatif untuk 

mengantisipasi lonjakan panen jamur tiram. Strategi pemasaran dari produk frozen 

food berbasis jamur tiram juga diberikan sebagai sosialisasi untuk meningkatkan 

pemasukan petani jamur tiram. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa para peserta 

telah mampu membuat dan mengembangkan produk turunan jamur tiram berupa 

nugget jamur, risol jamur, bakso jamur, dan jamur mozzarella. Sedangkan untuk 

pemasarannya dilakukan secara online dan offline. 

Kata kunci: jamur tiram, frozen food, pemasaran 

 

Abstract 

 

Partners in this service activity are mushroom farmers and the surrounding 

community of Desa Sidodadi, Kec.Batang Kuis, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. 

The characteristics of oyster mushroom plants that have high humidity levels and 

water content cause oyster mushrooms to last only a short time in fresh conditions. 

The average oyster mushroom is in a fresh condition in terms of appearance for about 
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1 - 2 days, after which the oyster mushroom will look shriveled and slightly blackish 

so that it is less attractive to customers; however, in terms of taste, oyster mushrooms 

can last longer, reaching two weeks if stored in the refrigerator. This problem is often 

an obstacle for oyster mushroom farmers, especially when the harvest is abundant 

and the stock sells slowly. This service activity aims to provide skills training in 

processing oyster mushroom derivative products into frozen food so that it can be an 

alternative to anticipate the surge in oyster mushroom harvest. Marketing strategies 

for oyster mushroom-based frozen food products are also given as socialization to 

increase the income of oyster mushroom farmers. The activity results showed that the 

participants could make and develop oyster-derivative products in mushroom 

nuggets, mushroom rolls, mushroom meatballs, and mozzarella mushrooms. 

Meanwhile, the marketing is done online and offline. 

Keywords: oyster mushroom, frozen food, marketing 
 

1. PENDAHULUAN 

Mitra pengabdian yakni petani jamur 

tiram (Komunitas Sentra Jamur Batang Kuis) 

di Desa Sidodadi, Kecamatan Batang Kuis, 

Kabupaten Deli Serdang yang saat ini 

menghadapi tantangan dalam segi produksi, 

manajemen usaha dan keterbatasan nilai 

tambah produk. Secara produksi, mitra 

memasuki tahap stagnan karena kendala 

teknis dalam pemasaran jamur tiram dan 

penanganan barang return (kembali). 

Manajemen usaha juga terkendala oleh 

kurangnya pengetahuan dalam aspek 

teknologi pengolahan dan pemasaran produk 

jamur tiram. Produktivitas yang stagnan dan 

keterbatasan dalam pengelolaan varietas 

produk mengindikasikan perlunya perubahan 

pendekatan untuk meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan usaha. 

Di sisi lain, jamur tiram dapat 

dikategorikan sebagai salah satu sumber 

pangan bergizi untuk konsumsi masyarakat. 

Potensi ini dapat menjadikan jamur tiram 

sebagai alternatif pengganti makanan yang 

jenis. Hal ini dapat mendukung program 

pemerintah dimana masyarakat dapat 

mengkonsumsi pangan yang beranekaragam 

dan lebih bergizi (Suyastiri, 2008). 

Namun, produk jamur tiram yang 

dihasilkan oleh mitra menunjukkan 

kelemahan dalam daya tahan apabila tidak 

laku di pasar. Hal ini mengindikasikan adanya 

kendala dalam pengelolaan stok dan 

penyimpanan produk, yang perlu diperbaiki 

untuk mengurangi potensi kerugian. Mitra 

masih mengelola usaha mereka secara 

tradisional, terutama dalam hal manajemen. 

Sistem yang belum terdigitalisasi dapat 

menghambat efisiensi operasional dan 

pertumbuhan usaha. 

Analisis situasi ini menjadi landasan 

untuk mengembangkan strategi intervensi 

dalam program Pengabdian Kemitraan 

Masyarakat. Solusi diarahkan pada 

peningkatan daya tahan produk, modernisasi 

manajemen usaha, dan perbaikan pengelolaan 

diservikasi produk guna meningkatkan 

keberlanjutan dan daya saing usaha petani 

jamur tiram di Desa Sidodadi. 

Saat ini petani jamur tiram di Desa 

Sidodadi, menghadapi kelemahan daya tahan 

produk. Produk jamur tiram cenderung 

memiliki batas waktu daya tahan yang singkat, 

terutama jika tidak dapat segera dipasarkan 

(Nugraheni, 2014). Kelemahan ini dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas produk 

dan kerugian finansial bagi mitra jika tidak 

segera diatasi. Diperlukan pendekatan baru 

dalam manajemen produksi untuk 

memperpanjang daya tahan produk dan 

meminimalkan pemborosan dengan 

meningkatkan nilai tambah produk melalui 

diversifikasi produk jamur tiram untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas dan 

beragam (Astuti, 2018). 

Dalam aspek manajemen usaha, mitra 

masih menerapkan pendekatan yang 

tradisional. Keterbatasan dalam sistem 

manajemen menyebabkan kurangnya efisiensi 

dalam pengelolaan produk, sumber daya, dan 
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logistik. Kondisi ini memperlambat respons 

terhadap perubahan pasar dan inovasi, serta 

menghambat pertumbuhan usaha. Diperlukan 

modernisasi dalam manajemen usaha untuk 

meningkatkan produktivitas dan daya saing. 

Salah satu permasalahan kritis yang 

dihadapi mitra adalah pengelolaan diservikasi 

produk. Terdapat kesulitan dalam 

menyervikasi produk jamur tiram yang tidak 

terjual atau memiliki daya tahan yang 

menurun. Ini mengakibatkan pemborosan dan 

dampak finansial yang signifikan. Diperlukan 

solusi yang mencakup manajemen stok, 

strategi pemasaran, dan pengembangan 

produk baru untuk mengatasi permasalahan 

ini. 

Solusi yang ditawarkan tim pengabdian 

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi 

mitra adalah melalui penerapan program 

pendampingan dan pelatihan. Pendekatan ini 

dirancang untuk memberikan dukungan yang 

holistik kepada mitra dengan fokus pada 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan 

mitra. Pemberdayaan para petani jamur 

dikhususkan pada program diversifikasi 

produk olahan jamur tiram dan pemasarannya 

(Annisa, 2017). Berikut adalah rincian lebih 

lanjut: 

1. Pelatihan dan pendampingan dalam 

proses produksi frozen food 

 Memberikan pelatihan pada tahap 

produksi frozen food, mulai dari pemilihan 

bahan baku hingga proses pengolahan. Mitra 

juga diberikan pengetahuan yang mendalam 

tentang aspek-aspek kunci dalam industri 

jamur tiram dan produk frozen food. Ini 

termasuk informasi tentang standar kualitas, 

pemilihan bahan baku, dan taktik pemasaran 

yang efektif.

 Membantu pengembangan resep dan 

teknik pengolahan yang dapat meningkatkan 

citarasa dan kualitas produk.

 Mendorong mitra untuk 

mengembangkan produk frozen food inovatif 

berbasis jamur tiram, seperti nugget, siomay, 

kroket, sosis dan produk inovatif lainnya.

 Pendampingan personal: tim 

pengabdian memberikan pendampingan 

kepada petani jamur tiram, praktik pembuatan 

produk frozen food berbasis jamur tiram.

2. Pelatihan dan pendampingan manajemen 

usaha dan pemasaran: 

 Pelatihan Manajemen Usaha : 

Program pelatihan teknis diselenggarakan 

untuk meningkatkan keterampilan dalam 

budidaya jamur tiram, manajemen usaha, 

pengelolaan produk dan strategi pemasaran 

inovatif yang terfokus pada produksi frozen 

food baik secara konvensional maupun 

pemasaran daring.

 Memberikan pelatihan pemasaran 

yang difokuskan pada produk frozen food 

jamur tiram, termasuk strategi branding yang 

menarik. Membimbing dalam memilih saluran 

distribusi yang tepat dan membangun 

kemitraan dengan bisnis lokal untuk 

meningkatkan jangkauan pasar. 

 Mengajarkan teknik pemasaran 

digital dan pemanfaatan media sosial untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya tarik 

produk. 

 

Melalui pelatihan dan pendampingan 

berfokus pada diversifikasi produk frozen 

food, tim pengabdian bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing mitra dalam pasar, 

menciptakan portofolio produk yang beragam, 

dan secara keseluruhan memberikan nilai 

tambah yang signifikan pada usaha petani 

jamur tiram. Pendekatan ini diarahkan untuk 

menciptakan peluang baru, meningkatkan 

pendapatan, dan mencapai keberlanjutan 

jangka panjang. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Pemberdayaan mitra dilakukan melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

Pelatihan yang dimaksud disni berupa 

pemberian keterampilan pembuatan produk 

olahan dari jamur tiram dan sosialisasi 

manajemen usaha. Adapuan alat dan bahan 

yang digunakan meliputi: a) Chest freezer: 

untuk penyimpanan bahan baku dan hasil 

produk; b) blender: untuk melumatkan bahan 

makanan; c) Peralatan memasak (kompor, 

kuali, dan lian-lain); d) Bahan : Jamur tiram, 

tepung roti, jagung, rempah-rempah, dan 

bahan tambahan lainnya. 
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Gambar 1 Peralatan yang digunakan dalam 

Kegiatan 

 

Metode pelaksanaan program 

Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) ini 

mencakup secara kualitatif dan kuantitatif. 

Untuk kualitatif dengan mengadakan 

observasi dan diskusi partisipatif, sedangkan 

secara kuantitatif berkaitan dengan banyaknya 

tatap muka yang dilakukan. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan dengan tahap-tahap 

sebagai berikut: Metode yang digunakan pada 

program (1) Observasi, Survei dan diskusi 

partisipatif; (2) Sosialisasi program pada 

mitra; (3) Penyuluhan dan Pelatihan 

diversifikasi produk dan peningkatan nilai 

tambah produk; (4) Pelatihan dan 

pendampingan pembuatan produk frozen food 

berbasis jamur tiram; (5) Pelatihan dan 

pendampingan manajemen usaha dan 

pemasaran produk; (6) Pengadaan sarana- 

prasarana penunjang produktifitas 

pengelolaan produk frozen food berbasis 

jamur tiram; (7) Monitoring, evaluasi dan 

pelaporan. Tahap evaluasi dilaksanakan guna 

mengetahui dampak, perkembangan usaha 

dan manfaat dari kegiatan pengabdian dengan 

menggunakan indikator kualitatif dan 

kuantitatif, serta digunakan untuk merancang 

rencana perbaikan berkelanjutan berdasarkan 

umpan balik dari petani dan pasar. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan beberapa tahapan, partisipasi aktif 

mitra merupakan kunci keberhasilan program. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM sebagai 

berikut : 

1. Observasi, survei dan diskusi 

partisipatif; sebagai pertemuan awal dengan 

petani untuk identifikasi permasalahan, 

kebutuhan, dan harapan. Diskusi kepada mitra 

untuk memahami perspektif dan pengalaman 

petani. Melalui kegiatan observasi ini 

diperoleh informasi terkait permasalahan yang 

dialami oleh petani jamur, diantaranya kondisi 

jamur tiram yang telah dipanen relatif singkat 

dalam kondisi segar (1-2 hari)  sehingga 

kurang menarik untuk dijual jika telah 

melewati batas waktu tersebut walaupun dari 

segi rasa masih normal. Hal ini sangat 

dirasakan dampaknya jika terjadi surplus 

panen sehingga berpotensi banyak yang tidak 

terserap oleh pasar. 

2. Sosialisasi program pada mitra; 

sosialisasi program pada mitra adalah langkah 

kunci dalam memperkenalkan dan 

memahamkan mitra mengenai tujuan, 

manfaat, dan proses implementasi program 

PKM. Mitra diberikan informasi terinci 

mengenai manfaat yang dapat diperoleh, baik 

dari segi peningkatan keterampilan, 

pengetahuan, maupun potensi peningkatan 

ekonomi. Melalui tahapan ini mitra juga 

diberikan pemahaman jelas mengenai peran 

dan tanggung jawab mereka dalam 

keseluruhan program, termasuk partisipasi 

aktif dalam pelatihan dan implementasi 

praktik baru. Dengan menjalankan sosialisasi 

program yang komprehensif, diharapkan mitra 

dapat memiliki pemahaman yang baik 

mengenai program PKM ini, berkomitmen 

untuk terlibat aktif, dan mampu 

memaksimalkan manfaat yang diberikan. 

3. Penyuluhan/sosialisasi manajemen 

usaha dan pemasaran; Pelatihan diversifikasi 

produk dan peningkatan nilai tambah produk; 

Langkah penyuluhan ini merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan usaha. Penyuluhan dimulai 

dengan pengenalan konsep diversifikasi 

produk,  menjelaskan pentingnya 

mengembangkan berbagai produk untuk 

meraih pasar yang lebih luas 

(Tjokrokusumo,2015). Mitra diajak untuk 

menganalisis potensi produk yang dapat 

dihasilkan dari bahan baku yang dimiliki, 

termasuk penilaian terhadap permintaan pasar 

dan tren konsumen. Selanjutnya memberikan 

stimulant merancang produk baru untuk 

peningkatan nilai tambah produk dengan 

penekanan pada inovasi formulasi, kemasan, 

dan penyajian agar sesuai dengan selera 

konsumen. Memberikan panduan tentang 

strategi peningkatan nilai tambah produk, 

termasuk cara meningkatkan kualitas, estetika 

kemasan, dan pemberian nilai tambah lainnya 

sebagai strategi peningkatan nilai tambah. 
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Tahapan inti melakukan sesi demonstrasi 

langsung dalam pengolahan produk 

diversifikasi dan peningkatan nilai tambah, 

memberikan mitra wawasan langsung terkait 

teknik-teknik produksi yang efektif, diakhiri 

dengan menawarkan fokus pada 

pengembangan produk frozen food berbasis 

jamur tiram, dengan penjelasan detail 

mengenai teknik pengolahan, pengemasan, 

dan standar kualitas yang harus dipertahankan. 

Pelatihan dan pendampingan manajemen 

usaha dan pemasaran produk; kegiatan ini 

adalah upaya integral untuk meningkatkan 

keterampilan mitra dalam mengelola usaha 

mereka secara efektif dan meraih pangsa 

pasar yang lebih luas. Berikut 

ringkasan dari tahap langkah ini : 

a) Pelatihan Manajemen Usaha : 

Menyelenggarakan pelatihan intensif dalam 

manajemen usaha, mencakup aspek keuangan, 

stok, dan strategi pengembangan usaha. 

b) Pelatihan Keterampilan Pemasaran : 

Menyelenggarakan pelatihan keterampilan 

pemasaran, melibatkan teknik-teknik promosi, 

branding, dan pemasaran digital untuk 

meningkatkan visibilitas produk. Melakukan 

analisis pasar untuk memahami kebutuhan 

konsumen, perilaku pasar, dan identifikasi 

peluang pemasaran. Membimbing mitra 

dalam perumusan strategi pemasaran yang 

sesuai dengan karakteristik produk dan target 

pasar. 

c) Pendampingan : Memberikan 

pendampingan kepada mitra untuk 

menerapkan konsep-konsep manajemen usaha 

yang diajarkan selama pelatihan. 

d) Penggunaan Platform Digital : 

Membimbing mitra dalam pemanfaatan 

platform digital untuk memasarkan produk, 

termasuk peningkatan kehadiran online dan 

penerapan e-commerce jika diperlukan. 

Mengadakan sesi brainstorming untuk 

merancang strategi pemasaran yang kreatif 

dan efektif, memanfaatkan keunikan produk 

mitra. 

4. Pengadaan sarana-prasarana 

penunjang produktifitas pengelolaan produk 

frozen food berbasis jamur tiram dan 

penyediaan tempat khusus untuk pengawetan 

produk dan dapur mini sebagai tempat 

pembuatan produk olahan jamur tiram. 

5. Monitoring, evaluasi dan pelaporan; 

Monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

merupakan proses kritis dalam memastikan 

kesuksesan dan keberlanjutan program 

pemberdayaan. Pada tahapan ini pendekatan 

partisipatif dalam monitoring dan evaluasi 

melibatkan mitra secara aktif dalam merinci 

indikator keberhasilan dan memberikan 

masukan pada setiap tahap. Berikut kegiatan- 

kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap 

ini : 

 Pemantauan Berkala : Melakukan 

pemantauan rutin terhadap implementasi 

kegiatan, termasuk kunjungan lapangan, 

wawancara dengan mitra, dan evaluasi 

dokumentasi untuk memastikan konsistensi 

dengan rencana. 

 Evaluasi Berkala: Menetapkan 

jadwal evaluasi berkala untuk menganalisis 

dampak program, menilai keberhasilan 

implementasi, dan mengidentifikasi tantangan 

yang mungkin muncul. 

 Penyusunan Laporan Periodik : 

Menyusun laporan periodik yang mencakup 

temuan monitoring dan evaluasi, 

menggambarkan perkembangan program, dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 

 Sesi Feedback Bersama Mitra : 

Menyelenggarakan sesi feedback bersama 

mitra untuk membahas temuan evaluasi, 

memberikan pemahaman yang lebih baik, dan 

memperoleh masukan langsung dari mitra. 

 Penggunaan Hasil Evaluasi : 

Menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar 

untuk membuat keputusan strategis, 

menyusun rencana perbaikan, dan 

menyempurnakan program pemberdayaan di 

masa depan. 

 Penyusunan Rencana Tindak Lanjut : 

Menyusun rencana tindak lanjut berdasarkan 

hasil monitoring dan evaluasi, dengan 

langkah-langkah konkret untuk memperbaiki 

atau memperluas program. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM mempunyai tujuan 

untuk membantu masyarakat sekitar sebagai 

mitra perguruan tinggi dalam penyelesaian 
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masalah yang dihadapi. Agar tujuan kegiatan 

PKM ini dapat dicapai diperlukan langkah- 

langkah kegiatan yang sistematis, terukur 

dengan persiapan yang matang. Berikut 

merupakan tahapan-tahapan dari kegiatan 

pelaksanaan PKM ini, yaitu: 

a) Sosialisasi kepada mitra: 

Kegiatan PKM ini diawali dengan sosialisasi 

kepada mitra terkait rencana kegiatan yang 

akan dilakukan. Hal ini merupakan bagian dari 

kegiatan persiapan untuk pelaksanaan 

kegiatan inti. Kegiatan sosialisasi pada mitra 

telah dilakukan pada tanggal 3 Juni 2024 

dimana tim pengabdian mengunjungi ketua 

komunitas ‘Sentra Jamur Batang Kuis’ selaku 

mitra PKM, Bapak Suriyadi. Pada tahapan ini, 

diperoleh penyamaan persepsi terkait tujuan 

dan mekanisme kegiatan PKM yang akan 

dilaksanakan. Persiapan untuk kegiatan inti 

PKM juga menjadi pembahasan dalam 

tahapan ini meliputi alat dan bahan serta 

perlengkapan yang akan digunakan, seperti: 

tenda, kursi, meja, infokus, peralatan 

memasak, dan lain-lain.; 

b) Kegiatan inti : Pembukaan Acara: 

Setelah persiapan selesai dilakukan, kegiatan 

utama dilaksanakan selama dua hari pada 

tanggal 13 – 14 Juni 2024. Kegiatan ini diikuti 

oleh 10 orang peserta yang terdiri dari para ibu 

rumah tangga dan remaja putri dimana mereka 

merupakan keluarga para petani jamur. Acara 

dibuka dengan kata sambutan dari ketua mitra 

“Sentra Jamur Batang Kuis” dan Ketua Tim 

pelaksana PKM. Dalam sambutannya, ketua 

mitra mengucapkan terimakasih atas 

kesempatan yang diberikan kepada mereka 

untuk sharing ilmu yang akan diberikan. 

Sedangkan ketua pelaksana dalam 

sambutannya menyampaikan tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan PKM dan memberikan 

motivasi kepada peserta agar semangat dalam 

mengikuti kegiatan. 

c) Kegiatan inti: Serah terima alat ; 

Bagian penting berikutnya adalah penyerahan 

alat dan kelengkapan kepada mitra. Dalam hal 

ini, pihak LPPM Universitas Negeri Medan 

melalui Tim pelaksana PKM memberikan 

beberapa alat dan perlengkapan kepada mitra 

untuk dipergunakan dalam mendukung 

kegiatan mitra baik pada saat kegiatan PKM 

ataupun diluar kegiatan PKM. Alat dan 

perlengkapan tersebut meliputi Chest freezer, 

alat memasak, dan chopper. 

 

Gambar 2 Serah Terima Alat 

 

d) Kegiatan inti: Sosialisasi 

Manajemen Usaha dan Pemasaran Digita; 

Bagian pertama dari kegiatan utama PKM ini 

adalah sosialisasi manajemen usaha dan 

pemasaran digital kepada peserta. Pada bagian 

ini, narasumber menyampaikan materi tentang 

manajemen usaha dan pemasaran digital. 

Susiana, S.Si., M.Si, selaku pemateri pertama 

menyampaikan tentang hal-hal apa saja yang 

harus dipersiapkan ketika memulai usaha baik 

dari segi SDM maupun stok bahan baku dan 

produk. Pada sesi selanjutnya, Putri Harliana 

menyampaikan tentang strategi pemasaran 

secara digital melalui platform yang telah 

tersedia khususnya media sosial. 

 

Gambar 3 Sosialisasi Manajemen Usaha dan 

Pemasaran 

Dalam materi manajemen usaha khususnya 

Usaha Kecil Menengah (UKM), beberapa hal 

yang perlu diperhatikan meliputi : 

 

1) Perencanaan (Planning) 

Langkah perencanaan merupakan bagian 

penting dalam sebuah manajemen usaha. 

Penetapan visi dan misi melalui penentuan 

tujuan jangka panjang dan arah usaha akan 

menjadi start point bagi para pelaku usaha 

agar tetap konsisten di jalurnya. Usaha yang 

tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas akan 

sulit untuk berkembang karena tidak ada 
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motivasi yang menjadi pemicu bagi pelaku 

usaha untuk terus melakukan perbaikan 

sehingga usaha dapat berpotensi menjadi 

stagnan. Secara spesifik, Sulastri (2016) 

menyatakan bahwa seseorang yang ingin 

bergelut dalam bidang usaha harus memiliki 

apa yang disebut sebagai ‘Visi Bisnis’ dimana 

memberikan gambaran tentang bisnis apa 

yang ingin dicapai di masa depan dan arah 

yang akan ditempuh untuk merealisasikannya. 

Untuk mencapai visi dan misi yang telah 

ditetapkan, strategi penting yang perlu 

dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah 

analisis SWOT (Strengths, Weakness, 

Opportunities, Threats) yakni analisis terkait 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dalam membangun sebuah usaha. Tinjauan 

atau penilaian mengenai keadaan saat ini dan 

gambaran di masa depan yang dapat 

mempengaruhi proses tercapainya tujuan 

usaha merupakan inti dari kegiatan analisis 

SWOT (Suardika, 2023). Faktor- faktor apa 

saja yang dapat menjadi kekuatan dan 

kelemahan bagi usaha yang akan dilakukan 

dapat diidentifikasi untuk selanjutnya di 

analisis disandingkan dengan faktor ancaman 

dan peluang yang berpotenai memberikan 

dampak pada usaha. 

Langkah selanjutnya dalam tahap 

perencanaan adalah membuat rencana bisnis, 

yakni berupa rencana operasional dan 

keuangan yang jelas. Proses dan tahapan 

Langkah usaha yang akan dilakukan 

hendaknya jelas dan spesifik sehingga dapat 

dilakukan dengan minimum kesalahan. 

Sebagai langkah antisipasi diperlukan juga 

rencana bisnis yang sifatnya alternatif untuk 

solusi seandainya keadaan tidak seperti yang 

diharapkan. 

 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Dalam membangun sebuah usaha, selain 

perencanaan, hal yang penting lainnya adalah 

pengorganisasian. Sebuah usaha tanpa 

pengorganisasian yang baik akan 

menyebabkan sang pelaku usaha tersandera 

dengan semua rutinitas usaha tersebut karena 

tidak adanya pendelegasian dan pembagian 

kerja yang baik. Hal ini bukan tidak mungkin 

dapat menyebabkan usaha tersebut mengalami 

stagnan, kemunduran bahkan kebangkrutan. 

Pengorganisasian, dalam hal ini termasuk 

masalah sumber daya manusia 

(karyawan/pekerja). Penentuan berapa banyak 

pekerja yang dibutuhkan pada sebuah usaha, 

dapat ditinjau dari beban kerja yang tersedia 

dalam usaha tersebut (Yodfiatfinda, 2022). 

Struktur organisasi dirancang sedemikian 

rupa sesuai dengan kebutuhan usaha. 

Pembagian tugas untuk setiap anggota/pekerja 

harus jelas dan tidak tumpang tindih, 

definisikan peran dan tanggung jawab setiap 

anggota tim. Koordinasi untuk mengatur alur 

kerja juga dilakukan agar efisien dan efektif. 

Apabila semua karyawan yang ada sudah 

penuh beban kerjanya, maka berikutnya 

dilakukan analisis produktivitas. Minimal, 

produktivitas sama dengan rata-rata tingkat 

produktivitas dalam industri sejenis. Apabila 

beban kerja berlebih, sedangkan produktivitas 

sudah baik maka inilah saatnya dibutuhkan 

tambahan karyawan baru untuk mengatasi 

kelebihan beban kerja. Situasi lainnya ialah 

apabila pimpinan merencanakan 

pengembangan usaha, sehingga diperlukan 

karyawan baru untuk beban kerja yang akan 

muncul. 

 

3) Pengarahan (Leading) 

Sama halnya dengan sebuah organisasi, 

menjalankan sebuah usaha juga memerlukan 

kepemimpinan yang baik agar dapat 

mengarahkan para anggota tim (pekerja) 

sesuai sejalan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Dengan berbagai macam karakter 

anggota tim, hendaknya menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat sehingga dapat 

memotivasi anggota untuk bekerja secara 

maksimal. Selain itu, hal yang perlu dibangun 

antar anggota tim diantaranya komunikasi 

yang baik dan efektif. Peran komunikasi dapat 

dikatakan sangat urgent karena berdampak 

langsung dengan kenyamanan dalam 

menjalankan tugas dan tanggungjawab setiap 

anggota. Munculnya mis-komunikasi antar 

anggota tim hendaknya diminimalkan karena 

dapat mempengaruhi motivasi dan tingkat 

produktivitas sebuah usaha. Untuk itu 

kemampuan yang baik dan bijaksana 

seseorang dalam memimpin sebuah organisasi 

mutlak diperlukan. 
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4) Pengendalian (Controlling) 

Bagian akhir dari manajemen sebuah 

usaha adalah prihal controlling atau 

pengendalian. Fungsi kontrol merupakan 

elemen kunci dalam pengembangan sebuah 

usaha dimana hal ini terkait langsung dengan 

stabilitas dan pertumbuhan usaha. Melalui 

kontrol, manajemen dapat memastikan apakah 

semua proses operasional berjalan sesuai 

rencana dan target yang telah ditetapkan. 

Tahap pengendalian ini dapat mengukur 

tingkat kinerja yang sedang berjalan, 

mengidentifikasi masalah atau penyimpangan 

dari standar, serta memastikan bahwa setiap 

departemen bekerja selaras menuju tujuan 

bersama. 

Tanpa kontrol yang tepat, risiko 

kesalahan operasional dan ketidakefisienan 

meningkat, yang pada akhirnya dapat 

merugikan usaha. Fungsi kontrol juga 

memberi manajemen kemampuan untuk 

mengambil tindakan korektif dengan cepat, 

menghindari masalah yang lebih besar, dan 

meminimalkan dampak negatif terhadap 

kinerja perusahaan. Dengan kontrol yang 

efektif, usaha mampu lebih fleksibel dan 

tanggap dalam menghadapi tantangan pasar, 

memanfaatkan peluang, dan mempertahankan 

daya saing. Oleh karena itu, fungsi kontrol 

bukan hanya tentang pengawasan, tetapi juga 

tentang memberikan kepastian bahwa bisnis 

berkembang secara terarah dan berkelanjutan. 

 

Setelah materi manajemen usaha UKM 

disampaikan kepada peserta, materi tentang 

pemasaran digital juga disampaikan oleh 

narasumber Putri Harliana, S.T., M. Kom. 

Dalam paparannnya, narasumber memberikan 

tips dan strategi bagaimana memanfaatkan 

platform media sosial untuk memasarkan 

produk UKM. Misalnya, untuk pemasaran 

dengan menggunakan media sosial Instagram, 

beberapa hal berikut perlu dipertimbangkan, 

yaitu : a) membuat profil yang menarik: 

menggunakan foto yang menarik dan 

membuat bio yang jelas dan menarik; b) 

kualitas konten: gunakan foto dan video 

dengan kualitas tinggi, upload postingan 

secara konsisten dan gunakan instagram story 

atau  reels;  c)  Penggunaan  hashtag: 

mencantumkan hashtag yang relevan dan 

popular dapat meningkatkan jangkauan 

postingan, serta kombinasikan hashtag umum 

dan hashtag yang sifatnya spesifik terkait 

produk yang dijual; d) Interaksi dengan 

pengikut: membalas komentar dan pesan 

langsung secepat mungkin dapat membangun 

ikatan emosional dengan pengikut sehingga 

mereka dapat bersifat lebih royal kepada kita, 

program giveaway atau kontes juga dapat 

meningkatkan engegement; e) Kerjasama 

dengan influencer: strategi ini cukup efektif 

untuk lebih mengenalkan produk kita ke calon 

pelanggan terutama jika produk kita 

merupakan produk baru. Selain Instagram, 

media sosial lainnya seperti facebook juga 

menjadi bahasan dalam sesi sosialisasi digital 

marketing tersebut, peserta tampak antusias 

selama proses sosialisasi dan pelatihan 

berlangsung. 

 

e) Kegiatan inti: Pelatihan Pembuatan 

Produk Olahan Jamur Tiram 

Kegiatan utama selanjutnya adalah 

pelatihan pembuatan produk olahan dari jamur 

tiram. Peserta diberikan ruang untuk praktik 

langsung bagaimana proses pembuatan olahan 

produk frozen food dari bahan baku jamur 

tiram. Peserta dibagi menjadi dua kelompok 

dalam proses praktik memasak olahan. Produk 

yang dibuat sebanyak empat jenis yaitu nugget 

jamur, risol jamur, jamur mozzarella dan 

bakso jamur. Selama berlangsungnya kegiatan 

peserta sangat antusias mengikutinya. 

 

Gambar 4 Praktek Pembuatan Produl Olahan 

Jamur Tiram 

 

f) Kegiatan pendampingan: Praktik 

Mandiri 

Setelah kegiatan utama selesai 

dilaksanakan, peserta diberikan bekal bahan 

baku dan alat chopper untuk melakukan 

praktik secara mandiri dirumah masing- 

masing. Selama proses praktik mandiri, 
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Diagram 1 Sebaran Nilai Pre-Test 

dan Post-Test Peserta 

200 

100 

0 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

Pre-Test Post-Test 

peserta diberikan keleluasaan untuk 

berkonsultasi kepada narasumber melalui chat 

atau telepon. Pada hari yang telah ditentukan 

yakni 12 Juli 2024, peserta kembali 

dikumpulkan untuk melakukan kegiatan 

sharing session dengan membawa produk 

yang sudah berhasil dibuat pada praktik kerja 

mandiri. 

 

 
Gambar 5 Sharing session dengan peserta 

setelah praktik mandiri 

 

Pada kegiatan sharing session, peserta 

menceritakan pengalamannya ketika 

melakukan praktik mandiri, kesulitan dan 

kendala yang dihadapi serta bagaimana 

perasaan mereka selama proses pelatihan dan 

kegiatan PKM. Beberapa hal yang berhasil 

dihimpun dari kegiatan pendampingan 

(sharing session) tersebut diantaranya : 

Peserta tidak mengalami kendala dalam 

praktik pembuatan produk olahan jamur tiram; 

Peserta telah berinovasi dengan melakukan 

ujicoba memberikan bahan campuran lainnya 

seperti daging ayam, wortel, dan lain-lain.; 

Beberapa peserta telah berhasil menjual 

produk olahan jamur tiram; Pemasaran 

dilakukan secara konvensional dan melalui 

jejaring media sosial seperti whatsappt; 

Peserta merasa senang atas kegiatan pelatihan 

yang telah diberikan. 

 

g) Evaluasi Kegiatan ; Evaluasi 

merupakan bagian penting dari sebuah 

kegiatan karena berfungsi sebagai salah satu 

alat untuk mengukur keberhasilan dan 

efektivitas program yang telah dilaksanakan. 

Melalui evaluasi, dapat diketahui apakah 

tujuan dan target yang diharapkan sudah 

tercapai atau belum. Evaluasi juga berguna 

untuk mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan pada proses pelaksanaan kegiatan 

seperti metode penyampaian, konten yang 

disampaikan serta keterlibatan pesserta, 

sehingga memungkinkan perbaikan dan 

penyesuaian untuk pelatihan selanjutnya. 

Selain itu, evaluasi memberikan umpan 

balik yang berharga bagi peserta dan 

penyelenggara. Bagi peserta, evaluasi 

membantu mereka memahami kemajuan yang 

telah dicapai dan area yang masih perlu 

ditingkatkan. Sementara itu, bagi 

penyelenggara, evaluasi menjadi landasan 

untuk mengembangkan program pelatihan 

yang lebih efektif, relevan, dan berdampak. 

Demikian halnya dengan kegiatan PKM 

yang telah dilaksanakan ini, beberapa cara 

evaluasi dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran proses dan dampak dari kegiatan, 

yaitu: a) untuk pengetahuan: peserta diberikan 

pertanyaan-pertanyan untuk mengukur aspek 

pengetahuan peserta melalui pre-test yang 

dilakukan sebelum kegiatan dilakukan dan 

post – test yang dilakukan setelah kegiatan 

berakhir; b) untuk keterampilan: peserta 

diberikan waktu untuk melakukan praktik 

mandiri dalam pengolahan jamur tiram 

menjadi produk frozen food, produk yang 

dihasilkan dari kegiatan praktik mandiri 

dikumpulkan pada saat sharing session; c) 

untuk proses kegiatan : evaluasi dilakukan 

melalui kegiatan wawancara dan diskusi pada 

saat sharing session. 

Evaluasi pengetahuan untuk pelatihan 

manajemen usaha dan pemasaran digital 

dilakukan dengan memberi pre-test dan post- 

test dimana hasilnya disajikan dalam Diagram 

1 berikut: 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat 

bahwa skor rata-rata tingkat pengetahuan 

peserta sebelum diberi pelatihan adalah 70. 

Jika dibandingkan dengan skor rata-rata 

setelah pelatihan yang mencapai 90, maka 
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persentase rata-rata kenaikan pengetahuan 

peserta sebesar 35,19 %. Dari fakta ini, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peserta. 

Dari segi keterampilan, peserta 

mempraktikan secara mandiri pembuatan 

produk olahan jamur tiram. Setiap peserta 

membawa hasil olahan produknya (minimal 1 

jenis) pada saat kegiatan pendampingan 

(sharing session). Semua peserta (100%) telah 

mampu membuat produk olahan dari jamur 

tiram dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1 Jenis Produk Olahan Jamur 

Tiram yang Dibuat Peserta 

dalam Praktik Mandiri 
 

No. Jenis Produk Banyak 

Peserta 

1 Nugget jamur 8 

2 Bakso Jamur 1 

3 Jamur Mozarela 1 

4 Risol Jamur 2 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh 

peserta telah dapat membuat produk olahan 

jamur tiram. Jenis produk olahan jamur tiram 

yang paling banyak dibuat oleh peserta adalah 

nugget jamur. Hal ini dimungkinkan karena 

cara pembuatannya yang lebih sederhana serta 

merupakan jenis makanan yang banyak 

disukai oleh masyarakat. 

Disisi lain, dari segi proses kegiatan, 

wawancara dilakukan kepada peserta melalui 

tanya jawab dan diskusi terkait 

penyelenggaraan kegiatan. Secara 

keseluruhan, para peserta merasa puas dengan 

adanya terlaksananya kegiatan PKM ini, 

karena banyak hal yang diperoleh seperti ilmu 

yang bermanfaat, ide baru untuk usaha, serta 

keterampilan yang diberikan. Pendekatan 

kegiatan yang bersifat persuasif, 

mengaktifkan peserta dan bebas bereksplorasi 

menjadikan peserta lebih kreatif dan inovatif, 

misalnya adanya peserta yang mencoba 

memberikan bahan tambahan lain (seperti 

ayam dan wortel) pada produk yang 

dibuatnya. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi 

yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan 

yang dapat diperoleh sebagai berikut : 

1. Salah satu alternatif solusi untuk 

menyelesaikan masalah keterbatasan 

daya tahan jamur tiram adalah 

dengan diversifikasi produk turunan 

jamur tiram. 

2. Terjadi peningkatan pengetahuan 

mitra PKM tentang pembuatan 

produk olahan jamur tiram yakni 

nugget jamur, bakso jamur, jamur 

mozarela, dan risol jamur. 

3. Terjadi peningkatan pengetahuan 

mitra PKM tentang manajemen 

usaha dan pemasaran dengan rata- 

rata nilai pre – test 70 dan rata-rata 

nilai post – test 90, serta kenaikan 

rata-rata pengetahuan peserta antara 

sebelum dan sesudah kegiatan 

sebesar 35 %. 
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